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Abstract. This study was motivated by the low understanding of mathematical concepts of class VIII students of 

SMP Negeri 4 Bukittinggi. Based on the results of the documentation study, the percentage of students with daily 

test scores below the 55 criterion ranged from 50% to 81%. Observations and interviews revealed that learning 

was still dominated by teachers, while students were less active in the learning process. This study aims to 

determine the significant effect of the Numbered Head Together (NHT) cooperative learning model on students' 

understanding of mathematical concepts. This experimental study used the Static Group Comparison Design. The 

population of the study was class VIII students of SMP Negeri 4 Bukittinggi in the 2021/2022 academic year 

consisting of 127 students from 4 classes. The sample was taken randomly, with class VIII1 as the experimental 

class and VIII2 as the control class. The research instrument was a mathematical concept understanding test. The 

results of data analysis using the t-test showed a calculated t value > t table (3.269 > 1.67) at a significance level 

of 0.05. From SPSS, a significant value of 0.02 <0.05 was obtained so that H0 was rejected and H1 was accepted. 

In conclusion, there is a significant influence of the NHT learning model on the understanding of mathematical 

concepts of class VIII students of SMP Negeri 4 Bukittinggi. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Bukittinggi. Berdasarkan hasil studi dokumentasi, persentase siswa dengan nilai ulangan harian di bawah 

kriteria 55 berkisar antara 50% hingga 81%. Observasi dan wawancara mengungkap bahwa pembelajaran masih 

didominasi oleh guru, sementara siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian eksperimen ini menggunakan rancangan The Static Group 

Comparison Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bukittinggi tahun pelajaran 

2021/2022 yang terdiri atas 127 siswa dari 4 kelas. Sampel diambil secara acak, dengan kelas VIII1 sebagai kelas 

eksperimen dan VIII2 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa tes pemahaman konsep matematika. 

Hasil analisis data menggunakan uji-t menunjukkan nilai thitung > ttabel (3,269 > 1,67) pada taraf signifikan 0,05. 

Dari SPSS, diperoleh nilai signifikan 0,02 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Kesimpulannya, terdapat 

pengaruh signifikan model pembelajaran NHT terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Bukittinggi.  

 

Kata kunci: Model Pembelajaran NHT, Pemahaman Konsep Matematika, signifikan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah proses interaksi manusia dengan lingkungannya yang berlangsung 

secara sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi individu (Khairunnisa et al., 2024; 

Rukiah & Yuliza, 2019). Potensi ini mencakup aspek jasmani dan rohani, yang bertujuan 

menciptakan perubahan positif dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

berkesinambungan. Hal ini sejalan dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
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Nasional, yang menyebutkan bahwa pendidikan bertujuan menciptakan individu yang beriman, 

bertaqwa, cerdas, dan bertanggung jawab (Soedibyo, 2020). 

Dalam perspektif Islam, pembelajaran adalah bagian integral dari kehidupan manusia. 

Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nahl ayat 78 : 

تِّكُمۡ لََ تعَۡلمَُونَ شَيۡ  هََٰ نۢ بطُُونِّ أمُه ُ أخَۡرَجَكُم م ِّ رَ وَٱأَََۡۡ وَٱللَّه ََٰٰ هَمَۡ  وَٱأَۡبَۡ  دَةَ َ كعََلهكُمۡ تكَۡكُرُونَ ا و وَجَعََ  ككَُمُ ٱك

Artinya :  Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur. 

Menurut tafsir Ibnu Katsir bahwa manusia pada hakikatnya lahir tanpa pengetahuan, 

namun diberi potensi berupa pendengaran, penglihatan, dan hati sebagai alat untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan (Bukhariy, n.d.). Wahbah az-Zuhaili menafsirkan ayat ini 

sebagai dorongan bagi manusia untuk terus belajar dan bersyukur atas potensi yang diberikan 

Allah SWT (Hardiyati & Baroroh, 2023). 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik, peserta didik, dan sumber 

belajar dalam lingkungan tertentu (Fajri & Pratama, 2024; Pratiwi & Arnomo, 2022). Proses 

ini bertujuan untuk membantu peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai yang relevan, sehingga mereka dapat berkembang secara optimal dan menjadi 

individu yang mandiri serta produktif (Nourhasanah & Aslam, 2022). 

Salah satu bidang penting dalam pendidikan adalah matematika, yang menjadi pondasi 

untuk berpikir logis dan analitis. Matematika memainkan peran besar dalam perkembangan 

teknologi modern dan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, mata pelajaran ini diberikan 

sejak dini untuk membangun keterampilan logis, sistematis, dan kreatif pada siswa (Hanum et 

al., 2023; Susanty et al., 2023). 

Namun, pemahaman konsep matematika siswa sering menjadi tantangan dalam 

pembelajaran. Berdasarkan hasil studi dokumentasi di SMP Negeri 4 Bukittinggi, ditemukan 

bahwa pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII masih rendah. Persentase siswa yang 

mencapai nilai ≥55 hanya sekitar 40-50%, sementara sisanya berada di bawah kriteria 

ketuntasan minimal. 

Permasalahan ini diduga berkaitan dengan metode pembelajaran yang masih 

didominasi oleh guru. Dalam situasi seperti ini, siswa kurang terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga kemampuan mereka untuk memahami dan mengaplikasikan konsep 

menjadi terbatas (Wibowo, 2023). Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep, menerapkan rumus, dan menyelesaikan 

soal. 
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Observasi yang dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 4 Bukittinggi memperlihatkan 

bahwa suasana belajar kurang kondusif. Siswa cenderung pasif, kurang percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat, dan seringkali hanya menghafal rumus tanpa memahami konsepnya 

secara mendalam. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan melibatkan siswa secara aktif. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah ini 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) (Yanova & 

Nasution, 2022). Model ini melibatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil, di mana setiap 

anggota memiliki peran yang sama pentingnya dalam mencapai tujuan pembelajaran 

(Nourhasanah & Aslam, 2022; Ulfa & Rahmadhani, 2023). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model NHT efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa. Model ini mendorong siswa untuk bekerja sama, 

berdiskusi, dan saling berbagi informasi dalam kelompok. Selain itu, metode ini juga 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran. 

Keunggulan model NHT meliputi peningkatan rasa percaya diri siswa, memperdalam 

pemahaman konsep, serta mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses 

pembelajaran. Dengan model ini, siswa diajak untuk memahami konsep matematika secara 

lebih mendalam dan aplikatif (Humairoh et al., 2024). 

Mengingat pentingnya pemahaman konsep matematika, penerapan model 

pembelajaran NHT diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Bukittinggi. Dengan melibatkan siswa secara aktif, 

model ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika secara signifikan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bukittinggi. Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain The Static Group 

Comparison Design. Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap hasil tertentu, dalam hal ini adalah penerapan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Penelitian 

dilakukan pada dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model NHT dan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220322261483519
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kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Pada akhir penelitian, kedua kelompok 

diberikan tes akhir untuk mengevaluasi pemahaman konsep matematika siswa (Sugiyono, 

2019). 

Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 4 Bukittinggi, dengan populasi siswa kelas VIII 

tahun pelajaran 2021/2022 yang terdiri atas 127 siswa. Sampel diambil secara acak (random 

sampling) setelah melalui uji normalitas dan homogenitas untuk memastikan bahwa data 

berdistribusi normal dan memiliki variansi homogen. Kelas VIII-1 dipilih sebagai kelas 

eksperimen, sedangkan kelas VIII-2 sebagai kelas kontrol. 

Data penelitian terdiri atas data primer berupa hasil tes pemahaman konsep matematika 

siswa setelah perlakuan, dan data sekunder berupa nilai ulangan harian siswa serta informasi 

dari guru dan tata usaha sekolah. Instrumen pengumpulan data meliputi tes akhir yang 

divalidasi sebelumnya. Data dianalisis menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh signifikan antara penerapan model NHT terhadap pemahaman konsep matematika 

siswa (Sugiyono, 2019). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk apakah kelompok data berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji lilifors. Diperoleh hasil data seperti tabel 

dibawah ini : 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Tes Pemahaman Konsep Matematika Kelas Sampel 

Kelas Α Sig N L0 LTabel Distribu 

si 

Eksperimen 0,05 302 30 0,064 0,161 Normal 

Kontrol 0,05 203 28 0,123 0,161 Normal 

Berdasarkan tabel 1, diperoleh L0<LTabel baik pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Begitu juga dengan harga Pvalue yang diperoleh dengan menggunakan Software SPSS 

yaitu Pvalue >α jadi, dapat disimpulkan bahwa kedua data sampel berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data kedua sampel memiliki 

homogenitas atau tidak. Perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas Kelas Sampel 

Α Sig FTabel FHitung Kesimpulan 
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0,05 0,084 1,88 1,33 Variansi 

homogeny 

Pada tabel 2 diperoleh nilai FTabel > FHitung pada taraf nyata α = 0,05 selain itu 

dengan menggunakan Softwer SPSS diperoleh Pvalue >α, sehingga terima H0 artinya data 

sampel homogen. 

Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk menentukan pengaruh dari perbandingan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terhadap tingkat pemahaman matematika siswa. Uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan Uji-t. Hasil uji-t pada kedua kelas sampel dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis Kelas Sampel 

Kelas N X tHitung TTabel 

Eksperimen 30 64,10 3,269 1,67 

Kontrol 28 46,75 

Berdasarkan tabel 3 diatas terlihat bahwa dalam selang kepercayaan 95% diperoleh 

thitung > ttabel dengan kriteria pengujian jika t>tt-α maka tolak H0. Menggunakan Software 

SPSS 22 diperoleh Sig = 0,02 lebih kecil dari α = 0,05. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) memiliki pengaruh yang sinifikan daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvesional di kelas VIII SMP N 4 Bukittinggi tahun pelajaran 

2021/2022. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together (NHT) dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bukittinggi. Pemahaman konsep ini diukur berdasarkan tujuh 

indikator yang mencakup kemampuan menyatakan ulang konsep, memberikan contoh dan 

bukan contoh, hingga menggunakan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen, yang menggunakan 

model pembelajaran NHT, memiliki rata-rata pemahaman konsep matematika yang lebih 

tinggi dibandingkan siswa kelas kontrol, yang menggunakan metode pembelajaran 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220322261483519
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konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan NHT lebih efektif dalam 

memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsep matematika. 

Indikator pertama, menyatakan ulang sebuah konsep, menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelas. Siswa kelas eksperimen mampu menjelaskan pengertian 

tembereng secara lengkap, melibatkan konsep tali busur, sementara siswa kelas kontrol 

cenderung memberikan jawaban parsial tanpa mencantumkan semua elemen penting (Ulfa & 

Rahmadhani, 2023). 

Pada indikator kedua, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, siswa 

kelas eksperimen mampu membedakan secara tepat antara soal yang memerlukan penyelesaian 

luas lingkaran dan keliling lingkaran. Sebaliknya, banyak siswa kelas kontrol yang 

memberikan jawaban kurang tepat atau bahkan tidak menyertakan kesimpulan yang benar. 

Indikator ketiga, mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah, 

juga memperlihatkan keunggulan siswa kelas eksperimen. Mereka lebih tepat dalam 

menghitung luas jalan setapak pada soal yang diberikan, sementara siswa kelas kontrol 

cenderung melakukan kesalahan dalam langkah-langkah perhitungan. 

Untuk indikator keempat, mengklasifikasikan objek sesuai sifat tertentu, siswa kelas 

eksperimen menunjukkan pemahaman yang lebih baik dalam menentukan sudut pusat dan 

sudut keliling lingkaran. Mereka dapat mengenali sifat geometris dengan lebih akurat 

dibandingkan siswa kelas kontrol, yang masih melakukan kesalahan mendasar. 

Indikator kelima, menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis, menjadi 

salah satu tantangan terbesar bagi kedua kelompok. Namun, siswa kelas eksperimen lebih 

banyak yang mencoba menyajikan konsep meskipun belum sepenuhnya tepat, sedangkan siswa 

kelas kontrol cenderung mengosongkan jawaban. 

Pada indikator keenam, menggunakan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep, 

siswa kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih baik dalam menentukan panjang busur 

berdasarkan jari-jari dan sudut tertentu. Jawaban mereka lebih terstruktur dan sesuai dengan 

rumus yang diajarkan, sementara siswa kelas kontrol masih banyak melakukan kesalahan . 

Indikator ketujuh, menggunakan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 

memperlihatkan keunggulan signifikan pada siswa kelas eksperimen. Mereka mampu 

menentukan luas tembereng dengan tepat, sementara sebagian besar siswa kelas kontrol 

mengosongkan jawaban atau memberikan jawaban yang tidak sesuai. 
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Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran NHT 

memberikan pengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Rata-rata 

nilai pemahaman konsep siswa kelas eksperimen adalah 64,10, jauh lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata kelas kontrol yang hanya mencapai 46,75. 

Keberhasilan model NHT dalam penelitian ini dapat dikaitkan dengan pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi kelompok. Siswa didorong 

untuk saling berbagi pemahaman, mendukung teman, dan bertanggung jawab atas 

kontribusinya dalam kelompok. 

Model NHT juga menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

interaktif, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis kooperatif 

meningkatkan partisipasi siswa dan memperdalam pemahaman konsep (Nourhasanah & 

Aslam, 2022). 

Sebaliknya, metode pembelajaran konvensional yang digunakan di kelas kontrol 

cenderung membuat siswa pasif. Guru menjadi pusat pembelajaran, sehingga siswa hanya 

menerima informasi tanpa terlibat aktif. Akibatnya, pemahaman konsep siswa menjadi terbatas 

dan hasil belajarnya rendah. 

Berdasarkan hasil uji statistik, diperoleh nilai thitung sebesar 3.269, yang lebih besar 

dari ttabel sebesar 1.67 pada taraf signifikan 0,05. Hal ini menguatkan hipotesis bahwa terdapat 

pengaruh signifikan model pembelajaran NHT terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 

Keberhasilan pembelajaran NHT dalam penelitian ini juga mengindikasikan 

pentingnya pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru sebagai fasilitator 

memberikan bimbingan yang memungkinkan siswa membangun konsep secara mandiri, yang 

pada akhirnya memperkuat pemahaman mereka. 

Kesimpulannya, penerapan model pembelajaran NHT efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan strategi pembelajaran di sekolah, khususnya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Bukittinggi. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematika siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) 

mempunyai pengaruh yang signifikan dibandingkan dengan model pembelajaran konvesional 

dikelas VIII SMP Negeri 4 Bukittinggi tahun ajaran 2022/2023. 
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